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ABSTRAK

Di zaman sekarang, digitalisasi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) adalah langkah
penting untuk meningkatkan daya saing bisnis. Tujuan dari program kerja ini adalah untuk
mengetahui bagaimana digitalisasi UMKM mendukung pertumbuhan bisnis melalui
penggunaan Google Maps sebagai alat promosi dan penggunaan Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS) sebagai sistem pembayaran digital. Dalam Kkegiatan ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dan mengumpulkan data dari pelaku UMKM
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasilnya menunjukkan bahwa Google
Maps dapat meningkatkan visibilitas dan kemudahan akses lokasi bisnis bagi konsumen,
sehingga membantu memperluas jangkauan pasar. Sementara itu, transaksi pembayaran
non-tunai menjadi lebih mudah dengan QRIS, meningkatkan layanan, dan memuaskan
pelanggan. Meskipun demikian, digitalisasi UMKM masih mengalami kendala. seperti
keterbatasan pengetahuan teknologi dan akses internet. Kesimpulannya, digitalisasi UMKM
melalui Google Maps dan QRIS dapat membantu meningkatkan efektivitas promosi dan
kemudahan transaksi sehingga berpotensi meningkatkan perkembangan usaha. Oleh karena
itu, diperlukan dukungan berupa edukasi dan pendampingan digital bagi pelaku UMKM agar
pemanfaatan teknologi dapat dilakukan secara optimal.

Kata Kunci: Digitalisasi UMKM, Google Maps, QRIS, Pembayaran Digital, Promosi Digital
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PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat yang pernah dilakukan oleh Dosen Universitas Pada
tahun 2023 yaitu yang berjudul tentang Peningkatan Kesadaran Terhadap K3 Melalui
Penggunaan APD Bagi Pekerja di Perkebunan Kelapa Sawit Desa Sesulu, Penajam Paser
Utara, Bentuk pelaksanaan terdiri dari pemberian materi, diskusi, evaluasi dan pemberian
APD sebagai bentuk kepedulian terhadap pentingnya menerapkan K3. Program ini
diharapkan dapat berdampak positif dan mampu menumbuhkan kesadaran dalam menjaga
dan memelihara K3. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Samarinda Kaltim yang berjudul Studi Komparatif Usaha tani Melon Dan
Semangka Di Desa Sesulu, Penelitian ini mengonfirmasi bahwa melon unggul dalam
produktivitas pendapatan, sementara semangka lebih efisien secara biaya.

Sehubungan dengan adanya pengabdian dan penelitian yang telah dilakukan oleh
Uniba, Universitas Muhamadiyah Samarinda Kaltim, maka kami akan melakukan
pengabdian yang sesuai dengan perkembangan teknologi digital yang membawa perubahan
besar dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk dalam dunia usaha. Transformasi digital
menjadi salah satu strategi penting bagi pelaku usaha untuk bertahan dan berkembang di
tengah persaingan yang semakin ketat. Dalam usaha mikro, kecil, dan menengah UMKM,
pemanfaatan teknologi digital tidak hanya membantu memperluas jangkauan pasar, tetapi
juga meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas pelayanan kepada konsumen. Oleh
karena itu, digitalisasi UMKM menjadi langkah yang semakin relevan dan diperlukan
untuk mendorong peningkatan daya saing serta pertumbuhan bisnis secara berkelanjutan.
Salah satu bentuk penerapan digitalisasi tersebut dapat dilakukan melalui pemanfaatan
platform digital untuk promosi dan sistem pembayaran non-tunai yang lebih praktis dan
modern.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah UMKM, mempunyai peran penting bagi suatu daerah
bahkan negara, dan dapat menggerakkan perekonomian juga penciptaan lapangan kerja.
(Dian Rahmawati et al., 2024), tidak hanya menjadi sumber mata pencaharian bagi
masyarakat, tetapi juga memiliki peran penting dalam mendukung aktivitas ekonomi di
berbagai daerah. Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atau UMKM sebagai
salah satu strategi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam menghindari krisis
ekonomi di suatu negara. UMKM merupakan bidang usaha yang selalu stabil pada
perekonomian Indonesia (Halim, 2020). Stabilitas tersebut menjadikan UMKM sebagai salah
satu sektor yang mampu bertahan dan berkontribusi dalam menjaga ketahanan ekonomi
nasional. UMKM juga merupakan alat perjuangan nasional disebabkan oleh ciri khasnya yang
berjuang berdasarkan potensi dan sumber daya yang dimiliki (Zaelani, 2019).

Desa Sesulu yang berada di Kecamatan Waru, Kabupaten Penajam Paser Utara
memiliki berbagai potensi ekonomi yang didukung oleh keberadaan pelaku Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). Beragam usaha seperti warung sembako, usaha kuliner
rumahan, hingga jasa kecil menjadi bagian penting dalam menunjang perekonomian
masyarakat setempat. Meskipun demikian, sebagian besar pelaku UMKM di desa ini masih
menghadapi kendala dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana untuk
memperluas promosi dan meningkatkan kemudahan pelayanan kepada konsumen.
Permasalahan yang cukup menonjol adalah masih rendahnya tingkat digitalisasi pada
pelaku usaha. Banyak tempat usaha di Desa Sesulu yang belum memiliki titik lokasi usaha
yang terdaftar di Google Maps, sehingga keberadaan usaha tersebut kurang mudah
ditemukan oleh masyarakat luas, terutama bagi pelanggan dari luar wilayah desa. Selain itu,
sistem pembayaran.

yang digunakan masih didominasi oleh transaksi tunai, sehingga belum mengikuti
perkembangan kebiasaan masyarakat yang mulai beralih ke metode pembayaran digital.
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan langkah nyata dalam mendorong
transformasi digital bagi pelaku UMKM di Desa Sesulu. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah membantu pelaku usaha mendaftarkan lokasi usahanya ke Google Maps agar
lebih mudah diakses dan dikenali oleh konsumen. Selain itu, penerapan sistem pembayaran
digital melalui QRIS juga menjadi solusi untuk mempermudah proses transaksi. Dengan
adanya Google Maps dan QRIS, diharapkan pelaku UMKM di Desa Sesulu, Kecamatan Waru,
Kabupaten Penajam Paser Utara dapat meningkatkan visibilitas usaha, memperluas
jangkauan pasar, serta lebih siap menghadapi perkembangan ekonomi digital.

Berdasarkan masalah-masalah tersebut, maka hal yang dapat dilakukan yaitu sesuai
dengan program Kkerja tim pengabdian Universitas Balikpapan saat ini yakni Digitalisasi
UMKM, dimana bentuk Digitalisasi itu sendiri ada beberapa bentuk dan salah satu yang kami
gunakan adalah format QRIS karena lebih mudah dan banyak digunakan oleh masyarakat
umum. Tujuan dari program kerja ini adalah untuk mengetahui bagaimana digitalisasi
UMKM mendukung pertumbuhan bisnis melalui penggunaan Google Maps sebagai alat
promosi dan penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) sebagai sistem
pembayaran digital Penerapan QRIS dalam kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat
memudahkan proses transaksi penjualan di era modern, karena memungkinkan konsumen
melakukan pembayaran secara non-tunai dengan lebih cepat, praktis, dan aman. Selain itu,
penggunaan QRIS juga dapat meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan serta
mendukung efisiensi dalam pengelolaan transaksi bagi pelaku UMKM. Adapun tujuan dari
kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut: 1) Meningkatkan pemahaman pelaku
UMKM mengenai digitalisasi usaha; 2) Membantu pelaku usaha mendaftarkan lokasi
usahanya pada google Maps; 3) Memberikan pendampingan penggunaan QRIS sebagai alat
pembayaran digital; 4) Mendukung peningkatan daya saing UMKM di desa Sesulu PPU.

METODE

Berdasarkan tujuan program kerja yang ingin menggambarkan fenomena secara
mendalam, dalam kegiatan ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dari pelaku
UMKM dengan menggunakan teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Metode kualitatif deskriptip adalah metode

1. Observasi dalam kegiatan program kerja ini menggunakan observasi partisipasi karena
dilakukan dengan adanya pengamat yang terlibat secara langsung dan aktif dalam objek
yang diteliti. Objek dari kegiatan program kerja ini adalah para pelaku UMKM di Desa
Sesulu Kecamatan Waru Kabupaten Penajam Paser Utara.

2. Wawancara, Wawancara mendalam (indepth interview) digunakan untuk
mengumpulkan informasi sebanyak mungkin baik dari masyarakat maupun responden
(Sukratman & Amelia, 2023). Dalam kegiatan program Kkerja ini, ada yang berperan
sebagai pewawancara yang mengajukan pertanyaan, mencatat jawaban, serta meminta
penjelasan lebih lanjut jika diperlukan.

3. Dokumentasi, Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Dokumen
tersebut dapat berupa foto, catatan, laporan, atau arsip yang mendukung informasi
dalam kegiatan program Kkerja ini, sesuai yang dikatakan oleh Sugiyono metode
dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan mempelajari dokumen,
catatan, buku, arsip,gambar, maupun laporan yang berkaitan dengan masalah penelitian
(2021).
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TINJAUAN PUSTAKA
1. Digitalisasi UMKM

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) merupakan sektor yang memiliki peran
strategis dalam pereokomian Indonesia. Selain mampu menyerap tenaga kerja, UMKM juga
berkontribusiterhadap pertumbuhan ekonomi nasional dan pemerataan pendapatan
masyarakat. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi,pelaku UMKM dituntut
unutk melakukan transformasi digital agar mampu bersaing pada era ekonomi digital
(kementrian Koperasi dan UMKM, 2023).

DigitalisasiUMKM adalah proses pemnafaatn teknologi usaha, mulai dari pemasaran,
komunikasi dengan pelanggan, transaksi pembayaran,hingga pengelolaan admitrasi usaha.
Menurut Laudon dan Laudon(2022), Digitalisasi bisnis merupakan pemnfaat sistem
informasi dan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi operasional, kualitas layanan,
serta daya saingorganisasi.

Transformasi digitak tidak hanya mengubah cara pelaku usaha memasarkan
produknya, tetapi juga memberikan peluang dalam memeprluas pasar tanpa dibatasi oleh
wilayah geografis. Kotler dan Keller (2016) menyatakan bahwa pemasaran digital
memungkinkan pelaku usaha menjangkau konsumen secara lebih luas, cepat dan efisien
dibandingkan metode pemasarab konvensional.

2. Google Maps Sebagai Media Promosi UMKM

Menurut Chaffey dan Ellis-Chadwick (2022) pemasaran digitalisasi berbasis lokasi
(location-based marketing) menjadi salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan
visibilitas usaha dan menarik pelanggan baru. Informasi usaha yang lengkap dan mudah
diakses akan meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap suatu bisnis.

3. QRIS sebagai Sistem Pembayaran

Quick Response Code IndonesiaStandard (QRIS) merupakan standar nasional
pembayaran berbasis kode QR yang dikembngkan oleh Bank Indonesia bersama Asosiasi
Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI). QRIS memungkinkan seluruh aplikasi pembayaran
digital menggunakan satu standar kode QR sehingga transaksi menjadi lebih mudah, cepat,
dan efisien (Bank Indonesia 2023).

Menurut Bank Indonesia (2024) manfaat penggunaan QRIS antara lain,mempermudah
transaksi pembayaraan, mengurangi resiko penggunaan uang tunai, mempercepat proses
transaksi, memudahkan pencatatan keuangan usaha, dan mendukung perkembangan
akonomi digital nasional.

4. Pengabdian dan Penelitian yang Terdahulu

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi mampu meningkatkan daya
saing UMKM. (1). Penelitian yang dilakukan di desa Sesulu penajam Pasir Utara yakni
dilakukan oleh Muhammad Gibran Rustu,Rio Ibrahim,Muhammad Andra Ardhika
Putra,Rahmad Syafar Hidayat, Hidayani Universitas Mulawarman menunjukkan bahwa
penerapan QRIS mampu meningkatkan kemudahan transaksi bagi konsumen, sedangkan
optimalisasi Google Maps meningkatkan aksesibilitas dan jangkauan pasar. Dengan
demikian, digitalisasi melalui kedua aspek tersebut memberikan dampak positif terhadap
peningkatan penjualan dan daya saing UMKM. (2)Penelitian yang dilakukan oleh Purnama
Rahmi dan aditya (2017) menyimpulkan bahwa pemasaran digital memberikan dampak
positif terhadap peningkatan penjualan UMKM karena mampu menjangkau konsumen lebih
luas melalui media digital. Sementara penelitian Rahayu dan Day (2017) menunjukan
bahwa adopsi teknologi informasi pada UMKM dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya
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manusia dukungan pemerintah, serta kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan
teknologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Januari 2026 yang bertempat di Desa Sesulu
Kecamatan Waru Kabupaten Penajam Paser Utara dengan sasaran utamanya adalah para
pelaku UMKM. Kegiatan ini mendapatkan respon yang cukup baik dari pelaku usaha, hal ini
terlihat dari antusiasme masyarakat sejak dilakukannya survei dan sosialisasi. Masyarakat
terkesan antusias dengan terlaksanakannya kegiatan ini. Pelaksanaan kegiatan ini
menghasilkan pemberian QRIS dan juga Google Maps pada para pelaku usaha di Desa Sesulu.
1. Google Maps Salah satu fokus kegiatan dalam masalah yang terjadi di Desa Sesulu, ini
adalah membantu pelaku UMKM di Desa Sesulu untuk mendaftarkan dan mengelola
lokasi usahanya pada platform Google Maps sebagai bentuk pemanfaatan teknologi
digital dalam mendukung promosi usaha. Melalui pencantuman titik lokasi usaha pada
platform tersebut, masyarakat dapat memperoleh informasi yang lebih mudah dan
cepat terkait keberadaan suatu usaha. Hal ini memberikan kemudahan bagi calon
konsumen untuk menemukan lokasi UMKM, khususnya bagi masyarakat yang belum
mengenal wilayah Desa Sesulu secara langsung. Selain mempermudah pencarian lokasi,
keberadaan usaha pada Google Maps juga dapat meningkatkan keterbukaan informasi
mengenai usaha yang dijalankan. Pelaku UMKM dapat menambahkan berbagai
informasi pendukung seperti foto usaha, jam operasional, serta deskripsi singkat mengenai
produk atau layanan yang ditawarkan. Informasi tersebut dapat menjadi sarana promosi
sederhana yang dapa'E dia‘k‘s'e k%pan saja ole ayaakat yang membutuhkan.

= il LEWn S

Gambar 2. Penempatan titik Google Maps
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Gambar 3. Penempatan titik Google Maps

Pendampingan dalam proses pembuatan dan pengelolaan lokasi usaha di Google Maps
diharapkan mampu meningkatkan pemahaman pelaku UMKM terhadap pemanfaatan
teknologi digital. Dengan langkah ini, pelaku usaha di Desa Sesulu dapat mulai
beradaptasi dengan perkembangan teknologi serta memiliki peluang yang lebih besar
untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing usahanya. Google
Maps dan Google Bisnis Profil mampu meningkatkan visibillitas usaha serta
memepermudah konsumen menemukan lokasi bisnis (Kotler & Keller, 2016)

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) Quick Response Code Indonesian
Standard atau disingkat QRIS merupakan standar kode QR nasional yang menyatukan
berbagi jenis QR dari berbagai Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP). QRIS
dikembangkan oleh industri sistem pembayaran bersama Bank Indonesia agar proses
transaksi menggunakan QR Code menjadi lebih praktis, cepat, dan aman. Menurut
(Hutagalung et al,, 2021) QRIS adalah standar QR Code pembayaran untuk sistem
pembayaran Indonesia yang dikembangkan oleh Bank Indonesia dan Asosiasi Sistem
Pembayaran Indonesia (ASPI). Dengan adanya QRIS ini diharapkan transaksi
pembayaran akan lebih efisiensi.

11 8
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Gambar 5. Pemberian QRIS
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Kegiatan pemberian dan edukasi mengenai penggunaan QRIS kepada para pelaku usaha di
Desa Sesulu, Kecamatan Waru, Kabupaten Penajam Paser Utara. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman pelaku UMKM mengenai sistem pembayaran digital serta
mendorong penggunaan transaksi non-tunai yang lebih praktis dan efisien.

KESIMPULAN

Pengembangan dan pemberdayaan UMKM di Desa Sesulu memiliki peran penting
dalam meningkatkan perekonomian masyarakat desa. Melalui penerapan inovasi digital
berupa penggunaan QRIS sebagai sistem pembayaran non-tunai serta pembuatan lokasi
usaha pada platform Google Maps, para pelaku UMKM dapat meningkatkan kemudahan
transaksi, memperluas jangkauan pemasaran, serta meningkatkan kepercayaan konsumen,
dengan adanya QRIS tersebut pembayaran lebih mudah, cepat dan praktis. Sementara itu,
keberadaan lokasi usaha pada Google Maps membantu meningkatkan visibilitas dan
aksesibilitas usaha sehingga lebih mudah ditemukan oleh masyarakat luas, termasuk
konsumen dari luar daerah. Dengan adanya penerapan kedua inovasi tersebut, diharapkan
UMKM di Desa Sesulu mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital serta
meningkatkan daya saing usaha.

Pelaku UMKM diharapkan dapat terus mengembangkan kemampuan digital dengan
memperbarui informasi usaha pada Google Maps secara berkala, menambah foto produk
yang menarik, merespons ulasan pelanggan, serta memanfaatkan QRIS sebagai metode
pembayaran utama untuk meningktkan kualitas pelayanan kepada konsumen.

Pemerintah Desa Sesulu diharapkan dapat terus mendukung program digitalisasi
UMKM melalui penyelenggaraan pelatihan lanjutan, penyediaan akses informasi serta
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menjalin kerja sama dengan berbagai instansi pemerintah, perguruan tinggi, maupun
lembaga keuangan dalam mendukung pengembangan usaha masyarakat.

Perguruan Tinggi diharapkan dapat melaksanakan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat secara berkelanjutan dengan materi yang lebih luas, seperti pemasaran digital
melalui media sosial, pemnafaatn marketplace, penyusunan laporan keuangan digital,
fotografi produk, branding usaha, dan strategi pengembangan bisnis berbasis teknologi.

Program pengabdian selanjutnya diharapkan tidak hanya berfokus pada pemanfaatan
Google Maps dan QRIS, tetapi juga melakukan evaluasi dampak jangka panjang terhadap
peningkatan omzet, jumlah pelanggan, dan keberlanjutan usaha setelah penerapan
digitalisasi
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